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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa kelas X1.9 SMA
Negeri 2 Gorontalo setelah mengikuti pembelajaran menggunakan e-modul sistem pencernaan
terintegrasi materi malnutrisi dan pangan lokal berbasis Project Based Learning (PjBL). Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif dan desain one-shot case study.
Subjek penelitian berjumlah 35 siswa yang dipilih secara purposive sampling. Data dikumpulkan
melalui tes hasil belajar (postfest) dan observasi keterlaksanaan pembelajaran, kemudian dianalisis
menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa berada
pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata posttest sebesar 79,29. Sebagian besar siswa
memperoleh hasil belajar pada kategori tinggi dan sangat tinggi. Keterlaksanaan pembelajaran
berada pada kategori sangat baik yang ditunjukkan oleh tingginya aktivitas guru dan siswa selama
proses pembelajaran. Siswa juga mampu menyelesaikan proyek dan menghasilkan produk berbasis
pangan lokal yang berkaitan dengan materi sistem pencernaan dan malnutrisi.

Kata Kunci: E-Modul, Hasil Belajar, Malnutrisi, Pangan Lokal, Project Based Learning, Sistem
Pencernaan.

ABSTRACT: This study aims to describe the learning outcomes of grade X1.9 students at SMA
Negeri 2 Gorontalo after participating in an integrated e-module on the digestive system, covering
malnutrition and local food, based on Project Based Learning (PjBL). The study employed a
quantitative approach with a descriptive method and a one-shot case study design. Thirty-five
students were selected using purposive sampling. Data were collected through a posttest and
observations of learning implementation, then analyzed using descriptive statistics. The results
showed that student learning outcomes were in the high category, with an average posttest score
of 79.29. Most students achieved learning outcomes in the high and very high categories. The
implementation of the learning was in the very good category, as indicated by the high level of
teacher and student activity during the learning process. Students were also able to complete
projects and produce local food-based products related to the digestive system and malnutrition.

Keywords: E-Module, Learning Outcomes, Malnutrition, Local Food, Project Based Learning,
Digestive System.
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PENDAHULUAN

Sistem pencernaan merupakan salah satu materi biologi yang sangat dekat
dengan kehidupan sehari-hari, karena berkaitan langsung dengan proses
pengolahan makanan serta pemenuhan kebutuhan gizi tubuh. Materi ini tidak
hanya menekankan pada pemahaman konsep organ dan proses fisiologis, tetapi
juga memiliki keterkaitan dengan isu kesehatan dan gizi masyarakat. Namun
demikian, sistem pencernaan kerap dianggap sulit oleh sebagian siswa, karena
melibatkan rangkaian proses fisiologis yang terjadi di dalam tubuh dan tidak dapat
diamati secara langsung. Hal ini sering menyebabkan kesulitan dalam memahami
keterkaitan antara organ pencernaan, proses pencernaan, serta pemanfaatan zat
gizi yang pada akhirnya dapat berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa.
Sesuai dengan teori belajar bermakna, pemahaman konsep akan lebih mudah
terbentuk apabila informasi baru dikaitkan dengan pengetahuan dan pengalaman
yang telah dimiliki siswa sebelumnya (Rifa’i & Anni, 2016).

Kesulitan tersebut menunjukkan perlunya inovasi dalam pembelajaran
agar materi dapat disajikan secara lebih kontekstual dan mudah dipahami. Salah
satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui pemanfaatan e-modul sebagai
bahan ajar digital. E-modul memungkinkan penyajian materi dalam bentuk yang
lebih interaktif dan variatif, seperti teks, gambar, video, serta aktivitas
pembelajaran yang dapat membantu siswa belajar secara mandiri sesuai dengan
kecepatan masing-masing. Hasil penelitian Mutmainnah et al. (2021)
menunjukkan bahwa penggunaan e-modul pada materi sistem pencernaan
memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini
mengindikasikan bahwa bahan ajar digital dapat mendorong keterlibatan aktif
siswa dalam membangun pemahaman konsep.

Materi sistem pencernaan juga memiliki keterkaitan erat dengan
permasalahan nyata di masyarakat, khususnya isu malnutrisi seperti stunting dan
anemia. Berdasarkan Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2024, prevalensi
stunting di Indonesia masih berada pada angka 19,8%, meskipun sebelumnya
telah menurun dari 21,5% pada tahun 2023 (Kemenkes RI, 2024). Di sisi lain,
Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 mencatat prevalensi anemia pada
kelompok usia 15-24 tahun sebesar 15,5% dengan angka yang lebih tinggi pada
perempuan yakni 18,0% (Kemenkes BKPK, 2023). Kondisi ini menunjukkan
pentingnya edukasi gizi sejak usia sekolah. Pembelajaran akan lebih bermakna
jika dikaitkan dengan konteks yang dekat dengan kehidupan siswa, salah satunya
melalui pemanfaatan pangan lokal seperti daun kelor, bayam, dan ikan nila yang
mudah dijumpai, serta memiliki kandungan gizi yang bermanfaat bagi kesehatan.

Pendekatan pembelajaran yang menghubungkan konsep dengan situasi
nyata dapat diterapkan melalui model Project Based Learning (PjBL). Model ini
memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan
penyelidikan, pemecahan masalah, serta pembuatan produk berdasarkan
permasalahan yang ditemukan di lingkungan sekitar. Melalui kegiatan proyek,
siswa tidak hanya memahami konsep secara teoretis, tetapi juga memperoleh
pengalaman belajar yang lebih bermakna. Hasil penelitian Hamam & Budiyono
(2025) menunjukkan bahwa penerapan project based learning pada materi sistem
pencernaan mampu meningkatkan hasil belajar siswa, sekaligus meningkatkan
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keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, PjBL dapat
menjadi alternatif pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan pemahaman
konsep dan keterampilan berpikir kritis siswa.

Sejumlah kajian sebelumnya menunjukkan bahwa e-modul efektif
digunakan dalam pembelajaran biologi, khususnya pada materi sistem pencernaan
(Mutmainnah et al., 2021). Di sisi lain, penerapan model project based learning
pada materi yang sama juga telah banyak diteliti dan menunjukkan hasil yang
positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa (Hamam & Budiyono, 2025).
Meskipun demikian, kedua pendekatan tersebut umumnya masih dikaji secara
terpisah. Penelitian yang mengintegrasikan e-modul sistem pencernaan dengan
muatan materi malnutrisi serta pemanfaatan pangan lokal dalam satu perangkat
pembelajaran berbasis PjJBL masih relatif jarang ditemukan. Padahal, integrasi
tersebut berpotensi menciptakan pembelajaran yang lebih kontekstual, karena
siswa tidak hanya memahami konsep sistem pencernaan, tetapi juga melihat
keterkaitannya dengan permasalahan gizi serta potensi sumber pangan di
lingkungan sekitar.

Berdasarkan hal tersebut, diperlukan suatu pembelajaran yang
mengintegrasikan e-modul sistem pencernaan dengan materi malnutrisi dan
pemanfaatan pangan lokal melalui model Project Based Learning (PjBL).
Integrasi ini diharapkan dapat menciptakan proses pembelajaran yang lebih
bermakna serta membantu siswa memahami keterkaitan antara sistem pencernaan,
pemenuhan gizi, dan kesehatan. Dengan demikian, penelitian ini berfokus pada
analisis hasil belajar kognitif dan psikomotorik siswa setelah mengikuti
pembelajaran menggunakan e-modul sistem pencernaan terintegrasi materi
malnutrisi dan pemanfaatan pangan lokal berbasis project based learning.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
deskriptif dan desain omne-shot case study (Sugiyono, 2023). Penelitian
dilaksanakan di SMA Negeri 2 Gorontalo pada tahun ajaran 2025/2026 dengan
subjek penelitian sebanyak 35 siswa kelas XI-9 yang dipilih secara purposive
sampling. Pembelajaran dilaksanakan menggunakan e-modul sistem pencernaan
terintegrasi materi malnutrisi dan pangan lokal berbasis Project Based Learning
(PjBL).

Data penelitian meliputi hasil belajar kognitif, hasil belajar psikomotorik,
dan keterlaksanaan pembelajaran. Data dikumpulkan melalui posttest sebanyak 36
soal pilihan ganda, lembar observasi aktivitas guru dan siswa, serta rubrik
penilaian proyek. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif yang meliputi
nilai maksimum, nilai minimum, rata-rata, standar deviasi, distribusi frekuensi,
dan persentase untuk memberikan gambaran hasil belajar siswa setelah mengikuti
pembelajaran menggunakan e-modul.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keterlaksanaan pembelajaran diamati selama empat pertemuan
menggunakan lembar observasi yang mencakup aktivitas guru dan aktivitas siswa.
Hasil observasi menunjukkan bahwa rata-rata keterlaksanaan aktivitas guru
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mencapai 91,4% dan rata-rata aktivitas siswa sebesar 89,8%, keduanya berada
pada kategori sangat baik. Ringkasan data keterlaksanaan pembelajaran disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Keterlaksanaan Aktivitas Guru dan Siswa per Pertemuan.

1 Pertemuan 1 89,2 87,5 Sangat Baik
2 Pertemuan 2 92,3 92,6 Sangat Baik
3 Pertemuan 3 93,7 90,0 Sangat Baik
4 Pertemuan 4 90,6 89,2 Sangat Baik
Rata-rata 91,4 89,8 Sangat Baik

Data pada Tabel 1 menunjukkan konsistensi tingkat keterlaksanaan pada
setiap pertemuan, dengan persentase aktivitas guru berkisar antara 89,2% hingga
93,7% dan aktivitas siswa berkisar antara 87,5% hingga 92,6%. Pola peningkatan
yang terlihat dari Pertemuan 1 ke Pertemuan 3 mengindikasikan adanya adaptasi
positif antara guru dan siswa terhadap pola pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) yang diterapkan.

Tingginya persentase keterlaksanaan berkaitan erat dengan karakteristik
PjBL yang mendorong siswa terlibat secara langsung melalui kegiatan diskusi,
penyelidikan, dan penyelesaian proyek. Inayah & Marginingsih (2023)
menjelaskan bahwa PjBL menempatkan siswa sebagai subjek aktif pembelajaran
yang tidak hanya menerima informasi, tetapi terlibat dalam proses pencarian
informasi, pengambilan keputusan, dan menghasilkan produk, sehingga kegiatan
belajar berlangsung lebih hidup dan terarah. Kondisi ini turut didukung oleh
penggunaan e-modul yang menyajikan materi secara digital dan interaktif.
Antonius et al. (2022) menyatakan bahwa e-modul dapat mendukung
pembelajaran karena tampilannya lebih menarik dan memberi ruang bagi peserta
didik untuk belajar sesuai dengan kemampuan masing-masing.

Integrasi materi malnutrisi dan pangan lokal dalam e-modul juga
berkontribusi pada tingginya keterlibatan siswa, karena menyajikan konteks yang
dekat dengan kehidupan sehari-hari. Sunarti ef al. (2024) menyatakan bahwa
pembelajaran gizi yang dikaitkan dengan konteks lokal dapat meningkatkan
perhatian dan motivasi belajar siswa, karena mereka dapat menghubungkan materi
dengan pengalaman dan lingkungan yang sudah mereka kenal. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian Umbunan et al. (2025) yang menunjukkan bahwa
penerapan PjBL dalam pembelajaran biologi dapat meningkatkan partisipasi siswa
dan menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna dibandingkan
pembelajaran konvensional.

Kombinasi e-modul dan PjBL memberikan pengalaman belajar yang lebih
kontekstual, karena pengetahuan tidak hanya diperoleh melalui penjelasan guru,
tetapi juga dibangun melalui pengalaman langsung dalam menyelesaikan proyek.
Bustomi et al. (2024) menjelaskan bahwa pendekatan konstruktivistik dalam
pembelajaran menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh siswa
melalui interaksi dengan lingkungan belajarnya, sehingga keterlibatan langsung
siswa dalam kegiatan proyek secara nyata mendukung proses pembentukan
pengetahuan yang lebih mendalam. Hasil belajar kognitif siswa diperoleh dari
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nilai post-test yang terdiri atas 36 butir soal pilihan ganda mencakup ranah C2
hingga C6. Distribusi hasil belajar siswa disajikan pada Tabel 2, sedangkan
statistik deskriptif nilai posttest disajikan pada Tabel 3.

Tabel 2. Distribusi Hasil Belajar Siswa.

1 90-100 Sangat Tinggi 6 17,14
2 75-89 Tinggi 19 54,29
3 60-74 Cukup 8 22,86
4 <60 Rendah 2 5,71
Total 35 100

Tabel 3. Statistik Deskriptif Nilai Post-test Siswa Kelas XI-9.

1 Jumlah Peserta Didik 35

2 Nilai Maksimum 97,22
3 Nilai Minimum 41,67
4 Rata-rata 79,29
5 Standar Deviasi 12,74

Berdasarkan Tabel 2 dan Tabel 3, rata-rata nilai post-test siswa mencapai
79,29 dengan standar deviasi 12,74 yang berdasarkan kriteria kategorisasi hasil
belajar (Arikunto, 2018) tergolong pada kategori tinggi (rentang 75-89). Nilai
tertinggi yang diperoleh adalah 97,22 dan nilai terendah 41,67. Sebanyak 25 siswa
(71,43%) berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi, sedangkan 8 siswa
(22,86%) berada pada kategori cukup dan 2 siswa (5,71%) pada kategori rendah.
Distribusi ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu menguasai materi
sistem pencernaan yang disampaikan melalui e-modul terintegrasi malnutrisi dan
pangan lokal berbasis PjBL.

Penyajian materi yang sistematis dan kontekstual membantu siswa
menghubungkan konsep sistem pencernaan dengan permasalahan gizi yang
dijumpai di lingkungan sekitar. Kegiatan proyek juga memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengaitkan konsep yang dipelajari dengan penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian ini sejalan dengan Mutmainnah et
al. (2021) yang menyatakan bahwa penggunaan e-modul pada materi sistem
pencernaan mampu mendukung hasil belajar siswa melalui penyajian materi yang
interaktif, sistematis, dan dapat dipelajari secara mandiri.

Penelitian Mutmainnah et al (2021) juga menunjukkan bahwa
penggunaan e-modul pada materi sistem pencernaan memberikan pengaruh positif
terhadap hasil belajar kognitif peserta didik. Penelitian ini memperkuat temuan
tersebut dengan menunjukkan bahwa integrasi e-modul dengan PjBL dan konteks
pangan lokal dapat memberikan capaian hasil belajar yang tinggi sekalipun pada
desain one-shot case study tanpa kelompok pembanding. Adanya siswa pada
kategori cukup dan rendah menunjukkan bahwa capaian belajar tetap dipengaruhi
oleh faktor individual. Efendi & Safnowandi (2016) serta Muslimah et al. (2023)
menyatakan bahwa hasil belajar siswa tidak lepas dari faktor internal, seperti
motivasi, kesiapan belajar, dan kebiasaan belajar yang berbeda-beda pada setiap
individu, sehingga perbedaan capaian antarindividu merupakan kondisi yang
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wajar dalam suatu kelas. Selain hasil belajar kognitif, penelitian ini juga
menganalisis hasil belajar psikomotorik. Hasil belajar psikomotorik diukur
melalui penilaian proyek selama pembelajaran berbasis PjBL. Ringkasan nilai
proyek siswa disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Nilai Proyek Siswa.

Nilai Proyek 90 97 93,46 Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 4, kemampuan menganalisis (C4) memperoleh
persentase jawaban benar tertinggi sebesar 83,5% dengan kategori tinggi,
sedangkan kemampuan mengaplikasikan (C3) memperoleh persentase terendah
sebesar 73,7% meskipun masih berada pada kategori sedang. Secara keseluruhan,
seluruh ranah kognitif dari C2 hingga C6 memperoleh persentase jawaban benar
di atas 70% yang menunjukkan bahwa penguasaan siswa pada setiap tingkat
kemampuan berpikir berada pada kategori sedang hingga tinggi.

Tingginya capaian pada ranah C4 menunjukkan bahwa siswa mampu
mengurai hubungan antar konsep, mengidentifikasi keterkaitan antara pola makan
dan kondisi malnutrisi, serta menghubungkan kandungan gizi pangan lokal
dengan kebutuhan tubuh. Keunggulan pada ranah analisis ini sejalan dengan
karakteristik PjBL yang secara konsisten menghadapkan siswa pada permasalahan
nyata yang menuntut kemampuan menganalisis informasi dari berbagai sumber
sebelum mengambil keputusan atau merancang produk. Sari et al. (2025)
menunjukkan bahwa penerapan PjBL pada materi sistem pencernaan terbukti
mendorong siswa berpikir lebih mendalam, karena mereka didorong untuk
memahami materi melalui pengalaman langsung yang menuntut aktivitas kognitif
tingkat tinggi.

Lestari & Rosto (2024) menjelaskan bahwa kemampuan menganalisis
dalam Taksonomi Bloom berkembang lebih baik ketika siswa diberi kesempatan
untuk mengurai masalah kompleks secara mandiri dan kolaboratif, sebagaimana
yang terjadi dalam kegiatan diskusi kelompok dan penyusunan proyek pada
penelitian ini. Sementara itu, rendahnya capaian pada ranah C3 mengindikasikan
bahwa siswa masih memerlukan latihan lebih banyak dalam menerapkan konsep
secara langsung, khususnya pada soal yang menuntut penggunaan data gizi atau
penyelesaian masalah yang bersifat prosedural dan kuantitatif.

Pola temuan berupa C4 lebih tinggi dibandingkan C2 dan C3 merupakan
fenomena yang patut dicermati secara ilmiah. Berdasarkan telaah terhadap
instrumen penelitian, distribusi butir soal pada setiap tingkatan kognitif telah
dirancang secara seimbang, yakni masing-masing sembilan butir soal untuk level
C2, C3, C4, C5, dan C6, sehingga perbedaan jumlah soal antarlevel tidak dapat
dijadikan penyebab temuan ini. Oleh karena itu, penjelasan yang lebih relevan
berkaitan dengan karakteristik tingkat kesukaran butir soal pada masing-masing
level. Ginting et al. (2021) menegaskan bahwa level kognitif dalam Taksonomi
Bloom yang direvisi tidak berkorelasi secara linier dengan tingkat kesukaran soal,
karena kesukaran juga ditentukan oleh familiaritas konten, kejelasan stimulus, dan
konstruksi butir soal itu sendiri. Dengan demikian, soal C4 yang disajikan dengan
konteks analisis yang konkret dan dekat dengan pengalaman belajar siswa
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berpotensi lebih mudah dijawab dibandingkan soal C2 atau C3 yang menuntut
pemahaman konsep abstrak atau penerapan prosedur yang belum sepenuhnya
dikuasai.

Pada level analisis per indikator pembelajaran, indikator menganalisis
proses pencernaan mekanik dan kimiawi memperoleh persentase jawaban benar
tertinggi sebesar 84,3%. Dukungan visual berupa gambar, video, dan animasi
dalam e-modul membantu siswa memvisualisasikan proses yang tidak dapat
diamati secara langsung, sehingga kemampuan analisis pada indikator ini
berkembang lebih optimal. Lubis et al. (2024) dalam penelitian pengembangan e-
modul sistem pencernaan menemukan bahwa penyajian media visual dalam bahan
ajar digital secara signifikan meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami
dan menganalisis proses yang bersifat abstrak. Sebaliknya, persentase jawaban
benar yang lebih rendah ditemukan pada indikator menjelaskan fakta gizi dan nilai
asupan gizi 24 jam (70,0%), merancang menu makanan sehat berbahan pangan
lokal (72,9%), serta mengevaluasi manfaat pangan lokal dalam mencegah anemia
dan stunting (73,6%). Irnani & Sinaga (2017) menjelaskan bahwa kemampuan
literasi gizi memerlukan proses pembelajaran yang lebih panjang, karena
melibatkan keterampilan membaca data, menafsirkan informasi, dan menerapkan
pengetahuan dalam situasi nyata. Hasil belajar siswa juga dianalisis berdasarkan
jenis kelamin untuk mendeskripsikan pola capaian antara siswa laki-laki dan
perempuan. Distribusi hasil belajar berdasarkan jenis kelamin disajikan pada
Tabel 5.

Tabel 5. Distribusi Hasil Belai'ar Siswa Berdasarkan Jenis Kelamin.

Laki-laki 13 3 7 3 0 82,91
Perempuan 22 3 12 5 2 77,15
Total 35 6 19 8 2 79,29

Berdasarkan Tabel 5, rata-rata nilai post-test siswa laki-laki (82,91) lebih
tinggi dibandingkan siswa perempuan (77,15), meskipun keduanya sama-sama
berada pada kategori tinggi. Pada siswa laki-laki tidak terdapat satupun siswa
yang berada pada kategori rendah, sedangkan pada siswa perempuan terdapat 2
orang (9,09%) pada kategori rendah. Meskipun demikian, penelitian ini tidak
melakukan uji statistik inferensial, sehingga tidak dapat disimpulkan bahwa
perbedaan rata-rata tersebut signifikan secara statistik.

Perbedaan capaian yang ditemukan tidak dapat serta-merta dijelaskan oleh
faktor jenis kelamin semata. Pitaloka et al. (2022) menjelaskan bahwa perbedaan
hasil belajar antarkelompok lebih dipengaruhi oleh variabel individual, seperti
strategi belajar, kebiasaan belajar, dan pengalaman belajar terdahulu dibandingkan
faktor jenis kelamin secara tersendiri. Selama pembelajaran, baik siswa laki-laki
maupun perempuan mendapatkan kesempatan yang sama untuk terlibat dalam
diskusi kelompok, kerja sama, dan penyelesaian proyek, sehingga faktor
pembelajaran yang berlangsung bersifat setara untuk semua siswa.

Cibro et al. (2025) menjelaskan bahwa pembelajaran yang menekankan
kerja sama dan partisipasi aktif dapat memberikan kesempatan belajar yang lebih
merata, sehingga setiap siswa memiliki peluang yang sama untuk mencapai tujuan
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pembelajaran. Dengan struktur PjBL yang diterapkan dalam penelitian ini, setiap
anggota kelompok didorong untuk berkontribusi aktif dalam setiap tahapan
proyek, dari perencanaan, pelaksanaan, hingga presentasi, sehingga perbedaan
capaian antar individu lebih banyak dipengaruhi oleh intensitas keterlibatan
pribadi masing-masing siswa daripada identitas jenis kelaminnya.

Selain hasil belajar kognitif, penelitian ini juga menganalisis nilai proyek
dan kreativitas siswa selama pembelajaran berbasis PjBL. Nilai proyek
mencerminkan kemampuan siswa dalam merencanakan, melaksanakan, dan
mempresentasikan produk berbasis pangan lokal, sedangkan nilai kreativitas
mengukur kemampuan menghasilkan gagasan yang baru, fleksibel, dan
bermanfaat berdasarkan indikator flexibility, originality, fluency, dan elaboration.
Ringkasan nilai proyek dan kreativitas disajikan pada Tabel 6 dan Tabel 7.

Tabel 6. Ringkasan Nilai Kreativitas Siswa.

1 Nilai Kreativitas 63 69 66,77 Cukup Kreatif

Berdasarkan Tabel 6, rata-rata nilai proyek siswa mencapai 93,46 dengan
kategori sangat baik, sedangkan rata-rata nilai kreativitas mencapai 66,77 dengan
kategori cukup kreatif. Tingginya nilai proyek menunjukkan bahwa siswa mampu
menyelesaikan tahapan proyek mulai dari perencanaan, pembuatan, hingga
presentasi sesuai kriteria yang telah ditetapkan. Damayanti et al. (2023)
menjelaskan bahwa keunggulan PjBL terletak pada kemampuannya melatih
peserta didik untuk bertanggung jawab terhadap seluruh tahapan proses
pengerjaan proyek secara sistematis, sehingga keterlibatan aktif siswa pada setiap
tahap berkontribusi langsung pada kualitas produk yang dihasilkan.

Tabel 7. Rata-rata Nilai Proyek dan Kreativitas Berdasarkan Jenis Kelamin.

Laki-laki 92,62 65,77 Cukup Kreatif
Perempuan 93,95 67,36 Cukup Kreatif
Total 93,46 66,77 Cukup Kreatif

Adanya kesenjangan yang cukup besar antara nilai proyek (93,46 kategori
sangat baik) dan nilai kreativitas (66,77 kategori cukup kreatif) merupakan
temuan ilmiah yang menarik untuk dikaji lebih dalam. Kesenjangan ini
mengindikasikan bahwa kemampuan menyelesaikan tugas secara prosedural tidak
selalu sejalan dengan kemampuan menghasilkan gagasan yang orisinal dan
beragam. Terdapat beberapa faktor yang dapat menjelaskan kondisi ini secara
lebih komprehensif.

Pertama, rubrik penilaian proyek yang digunakan lebih banyak
menekankan aspek prosedural, seperti ketepatan langkah kerja, kerja sama
kelompok, dan hasil akhir produk, sehingga siswa yang patuh terhadap prosedur
dapat memperoleh nilai tinggi meskipun ide yang dihasilkan tidak terlalu orisinal.
Kedua, indikator kreativitas yang diukur mencakup dimensi yang lebih sulit
dicapai, yakni kelenturan berpikir (flexibility), keaslian gagasan (originality),
kelancaran ide (fluency), dan elaborasi (elaboration) yang menuntut kemampuan
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berpikir divergen di luar instruksi yang telah ditetapkan. Ketiga, selama
pelaksanaan proyek, siswa cenderung lebih fokus memenuhi instruksi dan target
penyelesaian tugas daripada mengeksplorasi ide-ide baru, sehingga kreativitas
yang ditampilkan masih terbatas pada pemenuhan syarat minimal proyek.
Beberapa kelompok masih menggunakan ide yang relatif serupa dalam pemilihan
jenis pangan lokal dan bentuk produk yang dihasilkan, sehingga kreativitas yang
ditunjukkan belum berkembang secara optimal.

Hal ini dapat dipahami karena kreativitas merupakan kapasitas kognitif
yang pengembangannya memerlukan waktu dan paparan pengalaman yang lebih
beragam. Menurut Olivya et al. (2026), kreativitas merupakan kemampuan untuk
menghasilkan  gagasan yang baru, fleksibel, dan bermanfaat, dan
pengembangannya memerlukan kesempatan untuk mengeksplorasi berbagai
alternatif, serta mencoba berbagai cara dalam menyelesaikan suatu permasalahan.
Putri et al. (2026) menambahkan bahwa kreativitas dalam pembelajaran berbasis
proyek dapat distimulasi melalui pemberian kebebasan yang lebih luas kepada
siswa dalam menentukan jenis dan bentuk produk yang akan dihasilkan, sehingga
tidak terbatas hanya pada satu bentuk produk yang sudah ditentukan sejak awal.

Integrasi pangan lokal dalam kegiatan proyek tetap memberikan dampak
positif, karena mendorong siswa mengeksplorasi bahan pangan yang tersedia di
lingkungan sekitar dan menghubungkannya dengan kebutuhan gizi tubuh. Husnah
et al. (2022) menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis pangan lokal dapat
membantu peserta didik melihat secara nyata bahwa sumber zat gizi yang
dibutuhkan untuk mencegah masalah malnutrisi seperti anemia dan stunting dapat
diperoleh dari bahan pangan yang sudah dikenal di sekitar lingkungan mereka.
Kondisi ini memberikan nilai tambah kontekstual pada kegiatan proyek yang tidak
hanya berfokus pada penguasaan prosedur, tetapi juga pada pemahaman hubungan
antara pangan, gizi, dan kesehatan.

Berdasarkan Tabel 7, siswa perempuan memperoleh rata-rata nilai proyek
(93,95) dan kreativitas (67,36) yang sedikit lebih tinggi dibandingkan siswa laki-
laki (proyek 92,62; kreativitas 65,77). Meskipun perbedaan tersebut tidak
substansial, hasil ini menunjukkan bahwa siswa perempuan cenderung lebih teliti
dan terperinci dalam proses penyelesaian proyek. Elaborasi sebagai salah satu
indikator kreativitas berkaitan dengan kemampuan mengembangkan dan
memperinci suatu gagasan secara sistematis yang cenderung menonjol pada siswa
dengan gaya kerja yang lebih terstruktur dan cermat dalam proses pengerjaan
tugas.

Meskipun demikian, terdapat beberapa keterbatasan penelitian yang perlu
diakui dalam menginterpretasikan temuan ini. Penelitian ini menggunakan desain
one-shot case study tanpa pemberian pre-test, sehingga tidak dapat diketahui
kondisi awal kemampuan siswa sebelum pembelajaran berlangsung. Selain itu,
tidak adanya kelompok kontrol menyebabkan hasil yang diperoleh tidak dapat
dibandingkan secara langsung dengan kondisi tanpa perlakuan. Jumlah sampel
yang hanya melibatkan satu kelas juga menjadi keterbatasan tersendiri, karena
generalisasi hasil penelitian kepada populasi yang lebih luas perlu dilakukan
dengan kehati-hatian. Oleh karena itu, temuan penelitian ini lebih tepat dipahami
sebagai gambaran deskriptif pada konteks spesifik kelas XI-9 SMA Negeri 2
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Gorontalo, dan perlu dikonfirmasi melalui penelitian lanjutan dengan desain yang
lebih kuat.

SIMPULAN

Penerapan e-modul sistem pencernaan terintegrasi materi malnutrisi dan
pangan lokal berbasis Project Based Learning (PjBL) menunjukkan
keterlaksanaan pembelajaran yang sangat baik dengan rata-rata aktivitas guru
sebesar 91,4% dan aktivitas siswa sebesar 89,8%. Hasil belajar kognitif siswa
menunjukkan rata-rata nilai posttest sebesar 79,29 dengan 71,43% siswa berada
pada kategori tinggi dan sangat tinggi. Hasil belajar psikomotorik juga berada
pada kategori sangat baik dengan rata-rata nilai proyek sebesar 93,46. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan e-modul sistem
pencernaan terintegrasi materi malnutrisi dan pangan lokal berbasis PjJBL mampu
mendukung pencapaian hasil belajar kognitif dan psikomotorik siswa.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, e-modul sistem pencernaan terintegrasi
materi malnutrisi dan pangan lokal berbasis Project Based Learning (PjBL) dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif bahan ajar dalam pembelajaran Biologi,
khususnya pada materi sistem pencernaan. Pengembangan selanjutnya dapat
menyempurnakan variasi bentuk produk proyek dan penyajian contoh produk
berbahan pangan lokal agar pengalaman belajar siswa menjadi lebih beragam.
Penelitian berikutnya juga disarankan menggunakan desain penelitian yang lebih
kuat, seperti pretest-posttest control group design, sehingga hasil belajar siswa
dapat dibandingkan sebelum dan sesudah pembelajaran serta memberikan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai penerapan e-modul.
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